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Abstrak: Perkembangan interaksi sosial di era digital telah meningkatkan peran social 
influence dalam membentuk sikap, persepsi, dan pengambilan keputusan individu. 
Perbedaan karakteristik berdasarkan jenis kelamin diduga memengaruhi tingkat 
kerentanan seseorang terhadap pengaruh sosial, sehingga penting untuk mengidentifikasi 
bagaimana laki-laki dan perempuan merespons pengaruh dari lingkungan sekitarnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan tingkat social influence 
antara responden laki-laki dan perempuan. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain komparatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
mengukur variabel social influence dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 151 orang yang terdiri atas 34 laki-laki dan 117 
perempuan. Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata, standar deviasi, 
nilai minimum, dan nilai maksimum pada masing-masing kelompok. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden perempuan memiliki nilai rata-rata social influence yang 
lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yaitu sebesar 94,62 dan 89,76. Selain itu, perempuan 
memiliki nilai standar deviasi yang lebih rendah (21,97) dibandingkan laki-laki (26,46), yang 
menunjukkan bahwa persepsi perempuan terhadap pengaruh sosial cenderung lebih 
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konsisten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perempuan memiliki tingkat social 
influence yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sehingga jenis kelamin menjadi salah 
satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memahami perilaku sosial dan merancang 
strategi komunikasi yang lebih efektif. 

 

 

Kata Kunci: Social Influence, Jenis Kelamin, Pengaruh Sosial, Perilaku Sosial 
 

 

Pendahuluan 

 Pengaruh sosial (social influence) merupakan salah satu faktor penting yang 
memengaruhi sikap, persepsi, dan perilaku individu dalam berbagai konteks kehidupan, 
termasuk pengambilan keputusan, penggunaan teknologi, serta perilaku konsumen. 
Konsep ini merujuk pada sejauh mana individu dipengaruhi oleh pendapat, rekomendasi, 
atau tindakan orang lain yang dianggap penting dalam lingkungan sosialnya. Kehadiran 
keluarga, teman, rekan kerja, dan komunitas dapat membentuk keyakinan serta 
mendorong seseorang untuk mengikuti norma yang berlaku. Dalam era digital yang 
ditandai dengan tingginya intensitas interaksi melalui media sosial, pengaruh sosial 
menjadi semakin kuat karena informasi dapat tersebar dengan cepat dan menjangkau 
berbagai kelompok masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa norma sosial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap perilaku individu, terutama ketika seseorang dihadapkan 
pada ketidakpastian dalam mengambil keputusan (Melynk et al., 2021). Selain itu, individu 
cenderung menyesuaikan perilakunya dengan kelompok sosial sebagai bentuk 
konformitas dan upaya memperoleh penerimaan sosial. Temuan terkini juga menegaskan 
bahwa pengaruh sosial tetap menjadi determinan utama dalam berbagai konteks perilaku 
manusia modern. 
Perbedaan karakteristik individu dapat memengaruhi tingkat kerentanan terhadap social 
influence, salah satunya adalah jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan memiliki pola 
interaksi sosial, orientasi relasional, serta cara memproses informasi yang berbeda. 
Perempuan umumnya memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk membangun 
hubungan interpersonal dan mempertimbangkan opini kelompok dalam pengambilan 
keputusan, sedangkan laki-laki cenderung lebih mengedepankan kemandirian dan 
orientasi pada pencapaian individu. Beberapa penelitian menemukan bahwa perempuan 
lebih responsif terhadap norma sosial dan lebih sensitif terhadap dukungan maupun 
tekanan sosial dibandingkan laki-laki (Cunningham et al., 2023). Di sisi lain, proses 
konformitas dipengaruhi oleh konstruksi sosial dan ekspektasi gender yang berkembang 
dalam masyarakat. Penelitian lain menunjukkan bahwa individu dengan orientasi diri yang 
lebih interdependen cenderung lebih mudah menyesuaikan perilaku dengan lingkungan 
sosialnya, dan karakteristik tersebut lebih banyak ditemukan pada perempuan 
dibandingkan laki-laki (Tveleneva et al., 2023). Dengan demikian, jenis kelamin menjadi 
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam memahami dinamika pengaruh sosial. 

 Kajian mengenai perbedaan social influence berdasarkan jenis kelamin telah 
banyak dilakukan, namun hasil penelitian yang diperoleh masih menunjukkan 
inkonsistensi. Sebagian penelitian menyatakan bahwa perempuan memiliki tingkat 
sensitivitas yang lebih tinggi terhadap pengaruh sosial karena kecenderungannya untuk 
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menjaga hubungan sosial dan memperoleh persetujuan dari kelompok. Sebaliknya, 
beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat pengaruh sosial tidak hanya 
dipengaruhi oleh jenis kelamin, tetapi juga oleh faktor kontekstual, seperti budaya, usia, 
tingkat pendidikan, serta intensitas interaksi sosial. Dalam konteks masyarakat modern, 
meningkatnya penggunaan teknologi komunikasi dan media sosial turut mengubah pola 
interaksi antara laki-laki dan perempuan, sehingga memungkinkan munculnya variasi baru 
dalam tingkat social influence. Penelitian oleh Platow et al. (2024) menunjukkan bahwa 
identitas gender dan kedekatan kelompok dapat memperkuat proses pengaruh sosial 
pada perempuan. Sementara itu, penelitian Franzen dan Mader (2023) menegaskan 
bahwa kecenderungan individu untuk menyesuaikan diri dengan kelompok masih menjadi 
fenomena yang relevan hingga saat ini. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perbedaan social 
influence berdasarkan jenis kelamin. 
 Berdasarkan hasil statistik deskriptif awal, diketahui bahwa responden perempuan 
memiliki nilai rata-rata social influence yang lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa perempuan cenderung lebih mempertimbangkan  
pengaruh  lingkungan  sosial  dalam  membentuk  persepsi  dan menentukan perilaku. 
Selain itu, tingkat variasi jawaban pada kelompok perempuan juga relatif lebih rendah, 
yang menunjukkan adanya konsistensi persepsi terhadap pengaruh sosial. Perbedaan 
tersebut menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam karena dapat memberikan 
gambaran mengenai karakteristik sosial berdasarkan gender. Pemahaman terhadap 
perbedaan tingkat social influence memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi 
komunikasi, pemasaran, maupun intervensi sosial yang lebih efektif dan tepat sasaran. 
Dengan mengetahui kelompok yang lebih rentan terhadap pengaruh sosial, berbagai pihak 
dapat merancang pendekatan yang sesuai dengan karakteristik masing-masing individu. 
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan tingkat 
social influence antara responden laki-laki dan perempuan sehingga dapat memberikan 
kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian perilaku sosial. 

 
 

 

Metode Penelitian 
 Penelitian berjudul “Perbandingan Tingkat Social Influence antara Responden Laki-
Laki dan Perempuan” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
komparatif untuk menganalisis perbedaan tingkat pengaruh sosial berdasarkan jenis 
kelamin. Penelitian diawali dengan penentuan variabel penelitian, yaitu social influence 
sebagai variabel utama yang diukur menggunakan instrumen kuesioner terstruktur 
dengan skala Likert. Populasi penelitian terdiri atas seluruh responden yang memenuhi 
kriteria penelitian, sedangkan teknik pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan 
karakteristik populasi yang ditetapkan peneliti. Data yang terkumpul kemudian 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki sebanyak 34 responden dan 
perempuan sebanyak 117 responden. Selanjutnya, dilakukan proses pengolahan data 
melalui tahapan pemeriksaan kelengkapan jawaban (editing), pemberian kode (coding), 
entri data, dan tabulasi menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis data diawali 
dengan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum variabel social influence 
yang meliputi jumlah data valid, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan 
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nilai maksimum pada masing-masing kelompok. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 
statistik deskriptif dan dot plot untuk memvisualisasikan distribusi data. Tahap berikutnya 
dilakukan interpretasi terhadap perbedaan nilai rata-rata dan variasi data antara 
responden laki-laki dan perempuan guna mengidentifikasi kecenderungan tingkat social 
influence pada masing-masing kelompok. Proses penelitian dilaksanakan secara 
sistematis mulai dari perumusan masalah, penyusunan instrumen, pengumpulan data, 
analisis statistik, hingga penarikan kesimpulan berdasarkan temuan empiris yang 
diperoleh. 
 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada variabel social influence, diketahui 
bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 34 orang, sedangkan responden perempuan 
berjumlah 117 orang. Seluruh data dinyatakan valid tanpa adanya data yang hilang 
(missing value = 0), sehingga analisis dapat dilakukan secara menyeluruh. Nilai rata-rata 
(mean) skor social influence pada kelompok laki-laki adalah 89,76, sedangkan pada 
kelompok perempuan sebesar 94,62. Hasil ini menunjukkan bahwa responden perempuan 
memiliki tingkat pengaruh sosial yang lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki. 
Perbedaan nilai rata-rata tersebut mengindikasikan bahwa perempuan cenderung lebih 
mempertimbangkan pandangan, rekomendasi, maupun dorongan dari lingkungan sosial 
dalam menentukan sikap atau perilaku tertentu. Dengan demikian, faktor-faktor seperti 
keluarga, teman, rekan kerja, maupun komunitas memiliki peran yang lebih kuat dalam 
membentuk persepsi perempuan terhadap objek penelitian dibandingkan laki-laki. 
Temuan ini menguatkan asumsi bahwa interaksi sosial dapat menjadi determinan penting 
dalam proses pengambilan keputusan responden. 
 Melihat nilai rata-rata, penyebaran data juga perlu diperhatikan melalui nilai 
standar deviasi. Kelompok laki-laki memiliki standar deviasi sebesar 26,46, sedangkan 
kelompok perempuan sebesar 21,97. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi jawaban 
responden laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang berarti persepsi laki-laki 
terhadap variabel social influence cenderung lebih beragam. Sebaliknya, jawaban 
responden perempuan relatif lebih homogen atau konsisten. Nilai minimum pada kedua 
kelompok sama, yaitu 38,00, yang menunjukkan bahwa terdapat responden dengan tingkat 
pengaruh sosial yang rendah baik pada laki-laki maupun perempuan. Sementara itu, nilai 
maksimum pada kelompok laki-laki adalah 134,0, sedangkan pada kelompok perempuan 
mencapai 137,0, yang mengindikasikan bahwa perempuan memiliki skor tertinggi yang 
sedikit lebih besar. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa 
variabel social influence memiliki kecenderungan lebih kuat pada responden perempuan 
dengan tingkat konsistensi jawaban yang lebih baik dibandingkan responden laki-laki. 

 
Tabel.1 Descriptive Statistics Social Influence 
Laki Laki dan Perempuan 

 Skor Total  

 Laki laki Perempuan 
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Valid 34 117 

Missing 0 0 

Mean (arithmetic) 89.76 94.62 

Std. Deviation 26.46 21.97 

Minimum 38.00 38.00 

Maximum 134.0 137.0 

 

 
Laki laki Perempuan 

 

 

Gambar Dot Pots Perbedaan Social Influence 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden perempuan memiliki nilai rata-
rata social influence yang lebih tinggi (94,62) dibandingkan responden laki-laki (89,76). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa perempuan cenderung lebih mempertimbangkan 
opini, rekomendasi, dan norma yang berkembang dalam lingkungan sosial Ketika 
membentuk sikap maupun mengambil keputusan. Menurut teori pengaruh sosial, individu 
akan menyesuaikan perilaku mereka berdasarkan harapan dan ekspektasi kelompok yang 
dianggap penting (Franzen dan Mader 2023). Perempuan umumnya memiliki orientasi 
relasional yang lebih kuat dibandingkan laki-laki, sehingga lebih sensitif terhadap 
dukungan sosial dan penerimaan kelompok. Karakteristik tersebut mendorong 
perempuan untuk lebih memperhatikan masukan dari keluarga, teman sebaya, maupun 
komunitas dalam menentukan pilihan. Penelitian yang dilakukan oleh Cunningham et al. 
(2023) menemukan bahwa perempuan menunjukkan kecenderungan lebih tinggi untuk 
melakukan penyesuaian perilaku terhadap norma sosial dibandingkan laki-laki. Dalam 
konteks masyarakat modern, intensitas interaksi melalui media digital juga memperkuat 
eksposur terhadap pengaruh sosial, terutama pada kelompok yang memiliki keterikatan 
interpersonal tinggi. Oleh karena itu, perbedaan skor rata-rata yang ditemukan dalam 
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penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin merupakan faktor yang berkontribusi 
terhadap variasi tingkat social influence. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tveleneva et 
al. (2023) yang menegaskan bahwa dimensi komunal dan orientasi interdependen lebih 
dominan pada perempuan sehingga meningkatkan kecenderungan mereka untuk 
merespons pengaruh sosial. 
 Selain perbedaan rata-rata, hasil penelitian menunjukkan bahwa standar deviasi 
pada kelompok laki-laki (26,46) lebih tinggi dibandingkan perempuan (21,97). Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa persepsi laki-laki terhadap social influence lebih beragam, 
sedangkan perempuan memiliki tingkat konsistensi yang lebih tinggi dalam merespons 
pengaruh sosial. Menurut Melynk et al. (2021) variasi respons terhadap norma sosial 
dipengaruhi oleh karakteristik individual, pengalaman sosial, serta intensitas interaksi 
dengan lingkungan. Laki-laki cenderung memiliki orientasi yang lebih independen dan 
mengutamakan otonomi dalam pengambilan keputusan, sehingga respons mereka 
terhadap pengaruh sosial menjadi lebih heterogen. Sebaliknya, perempuan lebih sering 
mengembangkan pola interaksi yang berfokus pada hubungan interpersonal dan 
pemeliharaan harmoni sosial. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa konstruksi 
gender berperan dalam membentuk cara individu menerima dan menginternalisasi 
pengaruh sosial. Penelitian oleh Wood & Eagly (2015) menjelaskan bahwa identitas gender 
dan peran sosial yang berkembang dalam masyarakat memengaruhi cara individu 
memandang dirinya serta berinteraksi dengan lingkungan sosial. Perempuan cenderung 
mengonstruksi diri melalui hubungan interpersonal dan keterhubungan sosial, sedangkan 
laki-laki lebih menekankan aspek kemandirian dan independensi dalam interaksi sosial. 
Dengan demikian, konsistensi jawaban perempuan dalam penelitian ini menunjukkan 
adanya pola persepsi yang relatif seragam terkait pentingnya pengaruh sosial dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Cross et al. (2013) yang 
menyatakan bahwa perempuan lebih menekankan aspek keterhubungan sosial 
dibandingkan laki-laki. 
 Temuan penelitian ini juga memperkuat asumsi bahwa pengaruh sosial tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga oleh konteks budaya dan perkembangan 
teknologi komunikasi. Menurut Venkatesh et al. (2016), social influence merupakan salah 
satu determinan utama yang memengaruhi niat dan perilaku individu, terutama dalam 
konteks adopsi teknologi dan pengambilan keputusan. Tingginya skor social influence pada 
perempuan dapat dijelaskan melalui intensitas penggunaan media sosial dan keterlibatan 
mereka dalam jaringan sosial yang lebih luas. Media digital memungkinkan individu 
memperoleh rekomendasi, ulasan, serta validasi sosial secara cepat dan berkelanjutan. 
Penelitian oleh Casaló et al. (2020) menunjukkan bahwa interaksi melalui media sosial 
dapat memperkuat pengaruh kelompok referensi terhadap perilaku individu. Di sisi lain, 
norma budaya yang berkembang di masyarakat juga dapat membentuk ekspektasi 
mengenai peran gender dalam proses pengambilan keputusan. Perempuan sering kali 
didorong untuk mempertimbangkan kepentingan kelompok dan menjaga keharmonisan 
hubungan sosial. Hal tersebut menyebabkan mereka lebih responsif terhadap masukan 
dari lingkungan sekitar. Dengan demikian, perbedaan tingkat social influence yang 
ditemukan dalam penelitian ini tidak dapat dipahami hanya dari aspek biologis, tetapi juga 
perlu ditinjau dari perspektif sosial, budaya, dan perkembangan teknologi. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Djafarova dan Bowes, (2020) yang menegaskan bahwa 
perempuan cenderung lebih dipengaruhi oleh interaksi sosial digital dibandingkan laki-
laki. 
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 Secara keseluruhan, hasil penelitian memberikan kontribusi empiris terhadap 
pengembangan kajian mengenai pengaruh sosial berdasarkan perspektif gender. Temuan 
bahwa perempuan memiliki tingkat social influence yang lebih tinggi dibandingkan laki- laki 
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan karakteristik demografis dalam merancang 
strategi komunikasi, pemasaran, maupun intervensi sosial. Menurut Lim et al. (2022) 
efektivitas suatu pesan akan meningkat apabila disesuaikan dengan karakteristik audiens 
yang menjadi sasaran. Dalam praktiknya, organisasi maupun pelaku usaha dapat 
memanfaatkan pengaruh kelompok referensi, komunitas, dan komunikasi interpersonal 
untuk meningkatkan efektivitas program yang ditujukan kepada perempuan. Sementara 
itu, pendekatan yang lebih menekankan aspek rasional dan kemandirian dapat 
dipertimbangkan untuk kelompok laki-laki. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
keterbatasan karena hanya menggunakan analisis deskriptif dan belum menguji 
signifikansi perbedaan antar kelompok secara inferensial. Selain itu, ketidakseimbangan 
jumlah responden antara laki-laki dan perempuan juga berpotensi memengaruhi 
generalisasi hasil penelitian. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan teknik analisis komparatif, seperti uji independent sample t-test atau 
Mann–Whitney U test, serta mempertimbangkan variabel lain, seperti usia, pendidikan, 
dan intensitas penggunaan media sosial. Dengan demikian, pemahaman mengenai 
dinamika social influence berdasarkan gender dapat dikembangkan secara lebih 
komprehensif dan mendalam. 

 
 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan pembahasan penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat social influence antara responden laki-laki 
dan perempuan. Responden perempuan menunjukkan nilai rata-rata social influence yang 
lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki, yaitu sebesar 94,62 berbanding 89,76, yang 
mengindikasikan bahwa perempuan cenderung lebih mempertimbangkan pendapat, 
rekomendasi, dan norma sosial dalam membentuk sikap maupun mengambil keputusan. 
Selain itu, nilai standar deviasi yang lebih rendah pada kelompok perempuan 
menunjukkan bahwa persepsi mereka terhadap pengaruh sosial relatif lebih konsisten 
dibandingkan laki-laki yang memiliki variasi jawaban lebih beragam.  
 Temuan ini menguatkan pandangan bahwa karakteristik gender berperan dalam 
membentuk respons individu terhadap pengaruh lingkungan sosial, di mana perempuan 
memiliki orientasi relasional dan keterikatan sosial yang lebih kuat. Hasil penelitian juga 
menegaskan bahwa social influence tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi 
turut dibentuk oleh interaksi sosial, konstruksi peran gender, serta perkembangan 
teknologi komunikasi yang memperluas ruang interaksi antarinvidu. Dengan demikian, 
jenis kelamin menjadi aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam memahami 
dinamika pengaruh sosial dan dalam merancang strategi komunikasi, pemasaran, maupun 
intervensi sosial yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik kelompok sasaran. 
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